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Abstract. A standardized instrument with a good validity and reliability to measure sport anxiety is
notyetavaiiable inIndonesia. The aim of this research is to deveiop such instrument which is suitabie
to local conditions. Subjects were (N =406) beginner soccer players from Banda Aceh Municipality.
The development of this measurementtool was conducted through two activities, namely instrument
adaptation, and collection of new items through item pooling and screening ofthe item pool (Q-sort).
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on 1000soccerplayers from Nangroe AcehDarussalam. Datawere analvsed throughvalidity and rellablhtv
testing and factor analysis. Results show eitherthe validity or the rehdbxht\ level of anxiety scale was
high enough, and that the sport anxiety scale comprising four factors and 35 items could be used to
measure sport anxiety.
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Abstrak. Alatukur baku dengan tingkat validitas dan reliabilitas yang baik untuk mengukur tingkat
kecemasan olahraga tampaknya belum adadiIndonesia. Tujuan penelitian ini adalah mengembangkan -
alatukur demikian yang memiiikitingkat vaiiditas dan reliabilitas yang baik dan dapat diterapkan sesuai
kondisi di Indonesia. Subjek penelitian (N =406) adalah seluruh atlet sepakbola pemula Kotamadya
BandaAceh. Metode pengembanganalat ukurini dilakukan dengan duakegiatan, yaitu: auaptas. instrumeri,
dan pengumpulan butir baru melalui item pool dan screening of item pool {Q-sort). Sclanjutnyaalat
ukur ini diujicobakan melalui dua tahap, yakni uji coba tahap pertama dilakukan pada 406 atiet klub
sepakboiapemuia, danuji cobatahap diiakukanpada i 000 atiet kiub sepakbolaNangroe Aceh Darussalam..
Datadianalisis melalui pengujian validitas, reliabilitas, dan analisis faktor. Hasil penelitian menunjukkan
tingkat validitas maupunreliabilitas skalakecemasan tersebut yang cukup tinggi, dan skalakecemasan
olahragayang terdiriatas 4 faktordan 35 butir pernyataan ini dapat dipakai untuk mengukur kecemasan

olahraga.

Katakunci: pengembangan, alat ukur, kecemasan olahraga

ar yang dihadapi  kecemasan olahraga para
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atlet. Simpulan

oleh dunia persepakbolaan di Indonesia dan
juga klub sepakbola pemula di Nanggroe
Aceh Darussalam adalah hingga dewasa
ini belum ada penerapan program
pembinaan mental secara khusus dalam
sistem pembinaan prestasi olahraga. Selain
program pembinaan mental, belum juga
ditemui adanya instrumen baku yang dapat
Jigunakan untuk mengukur tingkat
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tersebut diperoleh melalui hasil pengamatan
padakiub sepak bola pemulaserta didukung
oleh hasil wawancara langsung dengan 18
atlet dan 6 pelatih klub sepak bola pemula
di Kotamadya Banda Aceh. Tidak adanya
program pembinaan mental dan instrumen
pengukuran kecemasan baku menyebabkan
tidak terdeteksinya tingkat gangguan
kecemasan para atlet, sekalipun beberapa



